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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. TEORI YANG TERKAIT VARIABLE PENELITIAN 

1. Pengertian Aset Tetap 

Aset tetap adalah aktiva (kekayaan) yang dimiliki perusahaan yang 

diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, sifatnya 

permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan untuk jangka 

panjang serta mempunyai nilai yang cukup material. 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 16 

Revisi 2011(IAI, 2011) Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode. 

Aset tetap mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, artinya aset tetap 

dimiliki untuk digunakan dalam operasi perusahaan bukan untuk dijual 

kembali (barang dagang) atau investasi.  

b. Masa manfaat lebih dari satu tahun atau satu siklus operasi normal 

perusahaandan nilai manfaatnya dapat diukur. 

c. Mempunyai nilai yang cukup material, artinya nilai harga aktiva 

tersebut cukup tinggi, misalnya tanah, bangunan, mesin-mesin, 

investaris, peralatan dan kendaraan. 

d. Memiliki wujud fisik (tangible), artinya dapat dilihat atau diraba. 

e. Dapat dipakai atau digunakan secara berulang-ulang. 

Berdasarkan sifatnya, aktiva tetap dibagi atas : 

a. Aset Tetap Berwujud (Tangible Fixed assets)  
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 Aset tetap berwujud seringkali disebut aset tetap, yaitu aset tetap yang 

mempunyai bentuk fisik. Terdapat tiga jenis aset tetap berwujud, yaitu : 

1) Aset yang merupakan sumber penyusutan (depresialsi), seperti gedung, 

peralatan, investaris dan kendaraan. 

2) Aset         yang merupakan sumber depresiasi seperti tambang dan mineral / 

sumber - sumber alam. 

3) Asetl  yang tidak mengalami penyusutan atau depresiasi, seperti tanah untuk 

tempat bangunan persahaan. 

a. Asetl Tetap Tidak Berwujud (Intangible Fixed Assets) 

Aset yang tidak memiliki wujud fisik, tetapi mempunyai nilai/manfaat 

bagi perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk jaminan tertentu, seperti hak 

paten, goodwill, hak cipta, hak monopoli, merek dagang, biaya riset daln 

pengembangannya, dan biaya pendirian perusahaan.  

2. Prosedur dan Tujuan Pemeriksaan Aset Tetap 

  Adapun tujuan audit atas aset tetap adalah untuk meneliti hal – hal sebagai 

berikut: 

a. Penyajian dalam laporan keuangan (financial statement presentation) 

 Untuk menyakinkan atau meneliti apakah penyajian aset tetap dan 

akumulasi penyusutannya telah dilakukan dengan benar di dalam neraca, serta 

diberikan pengungkapan (disclosure) yang memadai yang mencakup tentang 

dasar penilaian aktiva tetap, pengadaan aset tetap dan hal lain, yang perlu 

untuk diketahui oleh pembaca laporan keuangan. 

b. Prinsip-prinsip akuntansi (accounting principles) antara lain: 

1. Melakukan penelitian terhadap aplikasi dari prinsip-prinsip akuntansi untuk 

mengetahui apakah aset tetap telah dinyatakan berdasarkan harga 

perolehan serta ditambah dengan segala biaya-biaya sehubungan dengan 

perolehannya. 
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2. Meneliti apakah nilai perolehan (acquisition cost) dari aset tetap disusutkan 

selama umur penggunaan (Useful Life) Sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku. 

3. Menentukan apakah telah dibedakan dengan benar antara pengeluaran 

modal (Capital expenditure) dan pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure) di dalam buku aset tetap. 

c. Keabsahan 

 Dengan melakukan penelitian dan pemeriksaan untuk mendapatkan 

keyakinan atas kebenaran dari transaksi-transaksi yang terjadi pada aset tetap. 

d. Konsisten (consistensy) 

  Dengan melakukan pemeriksaan untuk memperoleh keyakinan bahwa 

prinsip akuntansi yang dianut diterapkan secara konsisten dengan tahun-tahun 

sebelumnya antara lain mengenai penilaian atas aset tetap metode penyusutan, 

kebijaksanaan tentang pemeliharaan dan reparasi aset tetape. Pemilikaln 

(ownership)  

  Melakukan pemeriksaan untuk memperoleh pembuktian bahwa aset 

tetap tersebut adalah benar-benar hak dan milik perusahaan. Di samping 

memang telah ada, kebanyakan aset tetap harus benar-benar dimiliki 

sebelumnya dapat diterima untuk dicantumkan dalam laporan keuangan. 

Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk membuktikan hak kepemilikan klien 

atas aktiva tetap yang dicantumkan dalam neraca. 

f. Eksistensi (Exsistence) 

Melakukan pemeriksaan untuk memperoleh keyakinan bahwa aset tetap 

yang dimiliki klien benar-benar ada fisiknya dan berada dalam pengawasan 

klien pada tanggal neraca. Jadi bila dilakukan peninjauan secara fisik benar - 

benar ada. 
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g. Pembukuan 

  Untuk memperoleh pembuktian apakah semua aset tetap yang dimiliki 

telah dibukukap dalam jumlah yang benar, serta menentukan apakah semua 

aktiva tetap yang dikeluarkan dari penggunaannya (retire) atau dijual telah 

dibukukan dengan benar yaitu harga perolehan dan akumulasinya telah 

dikeluarkan dari pembukuan. Hal ini untuk mencegah terjadinya pencatatan 

yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

h. Transaksi orisinil (original transaction) 

  Untuk memperoleh pembuktian mengenai keotentikan dan ketelitian 

(accuracy) didalam pembukuan atas aset tetap pada sant diperoleh, dijual. 

dihentikan pemakaiannya, serta transaksi transaksi lainnya yang berpengaruh.  

i. Rekening-rekening yang berhubungan (related account) 

  Untuk memperoleh keyakinan bahwa aset tetap telah diasuransikan 

secara memadai, kebenaran dalam pembebanan biaya-biaya reparasi dan 

pemeliharaan 

j. Kebijaksanaan perusahaan (company policy) 

  Untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan perusahaan dalam 

menentukan penyusutan, raparasi dan pemeliharaan, pengeluaran modal dan 

pengeluaran pendapatan dan lainnya harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

akuntansi yang lazim dan diterima umum. 

k. Pengendalian intern atas aset tetap 

  Melakukan penelitian terhadap sistem pengendalian intern dari 

perusahaan atas aset tetap, terutama mengenai otorisasi untuk pembelian dan 

penjualan, anggaran pengendalian dan pembukuan yang benar. (Meilya 

Yessy, 2014). 
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3. Prosedur Audit Aktiva Tetap 

A. Pelajari dan evaluasi internal kontrol aktiva tetap  

 Beberapa ciri internal kontrol yang efektif untuk aset tetap: 

a. Setiap penambahan dan penarikan aset tetap harus diotorisasi oleh pejabat 

yang berwenang  

b. Setiap penambahan aset tetap harus disesuaikan dengan anggaran. 

c. Adanya kebijakan yang jelas dan tertulis tentang Capitalization dan 

depreciation policy  

d. Perusahaan mempunyai sub buku besar aktiva tetap yang mencantumkan 

data-data aset tetap, diantaranya: 

1. Tanggal pembelian aset tetap 

2. Nama supplier 

3. Harga perolehan 

4. Metode penyusutan 

5. Jumlah penyusutan 

6. Akumulasi penyusutan 

7. Nilai beku aset tetap 

e. Dilakukannya inventarisasi pemeriksaan yang rutin terhadap aset tetap. 

Untuk mengetahui keberadaan dan kondisi dari aset tetap tersebut. 

f. Bukti-bukti kepemilikan aset tetap disimpan ditempat yang aman. 

g. Aset tetap diasuransikan oleh perusahaan dengan jumlah nilai 

pertanggungan (insurance coverage) yang wajar. 

B. Minta kepada klien Top schedule dan Supporting schedule aset tetap. 

Sehingga dapat dilihat berapa saldo awalnya berapa penambahan 

pengurangannya dan berapa saldo akhir dari aset tetap tersebut 



14 

 

C. Periksa footing dan cross footing serta cocokkan totalnya dengan general 

ledger atau sub ledger, saldo awal dengan working paper talhun lalu. 

D. Apalkah setiap penambahan dan pengurangan dari aset tetap dilengkapi 

dengan supporting document, termasuk otorisasinya. 

E. Lakukan pemeriksaan fisik terhadap aset tetap tersebut untuk melihalt 

kondisinya apakah masih layak dan penilaiannya wajar. 

F. Periksa bukti kepemilikan aset tetap. 

Misal: 

a. Tanah - Sertifikat tanah 

b. Gedung - Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Suralt Izin Penempatan 

Bangunan (SIPB) 

c. Kendaraan bermotor - BPKB dan STNK 

G. Periksa apakah Capitalization policy mudah benar dan dijalankan secara 

konsisten dengan tahun sebelumnya. 

H. Analias tentang perkiraan Repair and Maintenance, sehingga dapat diketahui 

apakah ada pengeluaran yang seharusnya masuk capital expenditure, dicatat 

sebagai revenue expenditure. 

I. Periksa apakah aset tetap sudah diasuransikan dengan nilai pertanggungan yang 

cukup. 

J. Periksa notulen rapat, perjanjian kredit, konfirmasi bank, untuk mengetahin 

apakah ada aset tetap yang dijadikan sebagai jaminan.  

K. Periksa apakah ada komitmen-komitmen yang dibuat perusahaan untuk 

membeli/menjual aset tetap  

L. Jika ada contsruction in process, periksa ketepatan nilai pertambahan yang 

ditransfer ke aset tetap. 
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M. Jika ada aset tetap yalng diperoleh melalui leasing, periksa lease agreement-nya 

dan apakah pencatatannya sudalh sesuali dengan SAK. 

N. Periksa apalkah penyaljiannya sudalh sesuali dengaln prinsip alkuntansi yalng 

berlalku umum, misal: ketentuan penyajian baik di neraca, laba-rugi maupun 

catatan atas laporan keuangan. 

4. Pengendalian Intern Aset Tetap 

  Pengertian pengendalian intern Menurut Standar Auditing (SA) seksi 

319 adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memperoleh 

keyakinan yang memadai bahwa tujuan satuan usaha yang spesifik dapat dicapai. 

Sedangkan COSO (Committee of Sponsoring Organizations) dari 

Treadway Commision dalam Azhar Susanto (2013:95) adalah sebagai berikut: 

"Pengertian pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh 

dewan direksi, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan 

jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui: 

efisiensi dan efektifitas operasi, penyajian laporan keuangan uang dapat 

dipercaya, ketaatan terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku, (COSO 

(Committee of Sponsoring Organizations)) dari Treadway Commision dalam 

Azhar Susanto (2013:95)." 

Komponen-komponen COSO: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)  

Lingkungan pengendalian adalah rangkaian standar, proses dan struktur 

yang menjadi dasar dalam penyelenggaraan pengendalian intern di seluruh 

organisasi. Dewan pengawas dan manajemen puncak menciptakan irama 

pada level tertinggi organisasi mengenai pentingnya pengendalian intern dan 

standar perilaku yang diharapkan Sub-komponen lingkungan pengendalian 

mencakup integritas dan nilai etika yang dianut organisasi; parameter- 

parameter yang menjadikan dewan pengawas mampu melaksanakan 
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tanggung jawab tata kelola; struktur organisasi serta pembagian wewenang 

dan tanggung jawab, proses untuk merekrut, mengembangkan, dan 

mempertahankan individu yang kompeten; serta kejelasan ukuran kinerja, 

insentif dan imbalan untuk mendorong akuntabilitas kinerja. Lingkungan 

pengendalian yang dihasilkan akan berdampak luas terhadap sistem 

pengendalian intern secara keseluruhan 

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko melibatkan proses yang dinamis dan berulang (iterative) 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko terkait pencapaian tujuan. 

COSO IC 2013 merumuskan definisi risiko sebagai kemungkinan suatu 

peristiwa akan terjadi dan berdampak merugikan bagi pencapaian tujuan. 

Risiko yang dihadapi organisasi bisa bersifat internal (berasal dari dalam) 

ataupun eksternal (bersumber dari luar). Risiko yang teridentifikasi akan 

dibandingkan dengan tingkat toleransi risiko yang telah ditetapkan. Penilaian 

risiko menjadi dasar bagaimana risiko organisasi akan dikelola. Salah satu 

prakondisi bagi penilaian risiko adalah penetapan tujuan yang saling terkait 

pada berbagai tingkatan organisasi. Manajemen harus menetapkan tujuan 

dalam kategori operasi, pelaporan, dan kepatuhan dengan jelas sehingga 

risiko-risiko terkait bisa diidentifikan dan dianaliais. Manajemen juga harus 

mempertimbangkan kesesuaian tujuan dengan organisasi. Penilaian risiko 

mengharuskan manajemen untuk memperhatikan dampak perubahan 

lingkungan eksternal serta perubahan model bisnis organisasi itu sendiri yang 

berpotensi mengakibatkan ketidakefektifan pengendalian intern yang ada 

3. Kegiatan Pengendalian (Control Activities) 

Kegiatan pengendalian mencakup tindakan-tindakan yang ditetapkan 

melalui kebijakan dan prosedur untuk membantu memastikan 

dilaksanakannya arahan manajemen dalam rangka meminimalkan risiko atas 

pencapaian tujuan Kegiatan pengendalian dilaksanakan pada semua tingkatan 
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organisasi, pada berbagai tahap proses bisnis, dan pada konteks lingkungan 

teknologi Kegiatan pengendalian ada yang bersifat preventif atau detektif dan 

ada yang bersifat manual atau otomatis.  

Contoh kegiatan pengendalian adalah otorisasi dan persetujuan, 

verifikasi, rekonsiliasi, dan reviu kinerja. Dalam memilih dan 

mengembangkan kegiatan pengendalian, biasanya melekat konsep pemisahan 

fungsi (segregation of duties). Jika pemisahan fungsi tersebut dianggap tidak 

praktis, manajemen harus memilih dan mengembangkan alternatif kegiatan 

pengendalian sebagai kompensasinya 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Organisasi memerlukan informasi demi terselenggaranya fungsi 

pengendalian intern dalam mendukung pencapaian tujuan Manajemen harus 

memperoleh, menghasilkan, dan menggunakan informasi yang relevan dan 

berkualitas, baik dari sumber internal maupun eksternal. Hal tersebut 

diperlukan agar komponen pengendalian intern yang lain berfungsi dengan 

baik sebagaimana mestinya. Sementara itu, komunikasi merupakan proses 

berulang (iterative) dan berkelanjutan untuk memperoleh, membagikan dan 

menyediakan informasi. Komunikasi internal harus menjadi sarana diseminasi 

informasi di dalam organisasi, baik dari atas ke bawah, dari bawah ke atas, 

maupun lintas fungsi. 

5. Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities)   

 Komponen ini merupakan satu-satunya komponen yang berubah nama. 

Sebelumnya komponen ini hanya disebut pemantauan (monitoring). 

Perubahan ini dimaksudkan untuk memperluas persepsi pemantauan sebagai 

rangkaian aktivitas yang dilakukan sendiri dan juga sebagai bagian dari 

masing-masing empat komponen pengendalian intern lainnya. Kegiatan 

pemantauan mencakup evaluasi berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau 

kombinasi dari keduanya yang digunakan untuk memastikan masing-masing 
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komponen pengendalian intern ada dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Evaluasi berkelanjutan dibangun didalam proses bisnis pada tingkat yang 

berbeda-beda guna menyajikan informasi tepat waktu. Evaluasi terpisah 

dilakukan secara periodik, bervariasi lingkup dan frekuensinya tergantung 

pada hasil penilaian risiko, efektivitas evaluasi berkelanjutan dan 

pertimbangan manajemen lainnya. 

 Unsur-unsur utama dari sistem pengendalian intern atas aset tetap 

adalah: 

a. Adanya budget untuk pengeluaran bagi aktiva tetap yang disetujui oleh 

pejabat yang berwenang. Persetujuan ini biasanya dilakukan dalam 

berbagai tingkat tergantung dari jenis dan harga aktiva tetap yang 

bersangkutan. Contoh: pembelian mesin pabrik yang baru harus mendapat 

persetujuan dari dewan komisaris terlebih dahulu sedangkan pembelian 

mesin tik atau mesin hitung cukup dengan persetujuan kepala bagian yang 

membutuhkan perlengkapan tersebut dan direktur keuangan, dst. 

b. Adanya kebijaksanaan kapitalisasi secara tertulis, yakni yang membedakan 

antara pengeluaran yang dianggap sebagai aset tetap dan pengeluaran 

bukan aset tetap. 

c. Kebijaksanaan mengenai penjualan aset tetap, prosedur pembesituan aset 

tetap, dan pemindahan suatu aset tetap dari suatu bagian kebagian yang 

lain, atau dari skatu lokasi kelokasi yang lain atau dari suatu anak 

perusahaan keanak perusahaan lain. 

d. Adanya kartu-kartu aset tetap dan inventarisasi atas aset tetap secara berkala 

e. Adanya pengendalian dan pengawasan atas aset - aset kecil dibawah 

tanggung jawab pejabat tertentu. 

f. Adanya asuransi kerugian atas asep tetap yang bisa rusak karena kabakaran 

atau bencana lainnya atau kerugian karena hilang atau dicuri. 
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5. Harga perolehan harta tetap 

Adalah harga yang alkan dipalkai sebagai dasar pelaporan nilai harta tetap 

dalam neraca perusahaan dan akan dijadikan sebagai dasar perhitungan 

penyusutan harta tetap yang bersangkutan. PSAK No.16 butir 14 biaya perolehan 

suatu aset tetap adalah terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan 

PPN/PPN BM dan biaya lain yang dapat diatribusikan secara langsung dalam 

membawa aset tetap yang bersangkutan dapat bekerja dan dipergunakan.  Biaya 

yang dimaksudkan adalah biaya persiapan tempat, biaya pengiriman awal, biaya 

pemasangan, dan biaya konsultan. 

6. Pengertian Penyusutan/Depresiasi Aset Tetap 

Berdasarkan PSAK No. 16 Penyusutan atau depresiasi adalah alokasi 

pembebanan biaya terhadap pemakaian harta tetap selama umur manfaatnya.   

Faktor yang menyebabkan harta tetap harus disusutkan: 

al.   Falktor Fisik 

  Halrtal tetalp ya lng dipalkali perusalhalaln mempunya li dalyal talhaln yalng 

terbaltals. Halrtal tetalp yalng bersalngkutaln alkaln mengallalmi alus kalrenal dipalkali 

alus kalrenal umur daln kerusalkaln - kerusalkaln. 

b.   Falktor fungsionall 

  Falktor fungsionall yalng membaltalsi   umur   a lktival   tetalp   alntalral   lalin   

ketidalkmalmpualn alktival memenuhi kebutuhaln produksi sehinggal perlu   

digalnti daln kalrenal aldalnyal perubalhaln terhaldalp balralng altalu jalsal yalng 

dihalsilkaln altalu kalrenal aldalnya l kemaljualn teknologi sehinggal alktival tetalp 

ya lng bersalngkutaln tidalk ekonomis lalgi dipalkali. Besalr kecilnyal nilali 

penyusutaln ditentukaln oleh halrga perolehaln dalri halrtal tetalp yalng 

bersalngkutaln, nilali sisal altalu nilali residu, Perkiralaln umur ekonomis, daln 

metode perhitungaln yalng digunalkaln. 

  Berdalsalrkaln PSAlK No. 16 Penyusuta ln altalu depresialsi aldallalh allokalsi 

pembebalnaln bialya l terhaldalp pemalkalialn halrtal tetalp selalmal umur malnfalaltnyal.   

Falktor yalng menyebalbkaln halrtal tetalp halrus disusutkaln: Alset tetalp sualtu 

entitals memiliki ma lnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi, daln seiring 
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dengaln pemalkalialn alset tetalp tersebut malkal kemalmpualn potensiall alset tetalp 

tersebut untuk menghalsilkaln pendalpaltaln alkaln semalkin berkuralng. Oleh 

kalrenal itu, bialya l perolehaln alset tetalp halrus diallokalsikaln sepalnjalng umur 

dalri alset tersebut secalral sistemaltis. Pengallokalsialn ini sesuali dengaln prinsip 

maltching cost a lgalinst revenue. Depresia lsi aldallalh metode pengallokalsialn 

bialya l alset tetalp untuk menyusutkaln nilali alset secalral sistemaltis selalmal 

periode malnfalalt dalri alset tersebut. 

  Terdalpalt tigal hall yalng halrus dipertimbalngkaln sualtu entitals dallalm 

mengallokalsikaln nilali alset tetalp sebalgali bialya l depresialsi, ya litu : 

a. Nilali bialya l alset yalng didepresikaln (Deprecia lble Alssets) 

   Nilali bialyal alset yalng didepresikaln (deprecia lble alssets) 

merupalkaln nilali yalng alkaln diallokalsikaln secalral sistemaltis sepalnjalng 

malsal malnfalalt dalri alset. Nilali ini dihitung denga ln menguralngkaln bialya l 

perolehaln dalri sualtu alset (nilali paldal salalt pengukuraln alwall) terhaldalp 

estimalsi nilali residu altalu nilali sisal dalri alset paldal alkhir periode ma lsal 

malnfalalt alset tersebut. Nilali residu altalu nilali sisal merupalkaln estimalsi 

nilali yalng alkaln diperoleh entita ls ketikal dilalkukaln penjuallaln alset altalu 

penghentialn alset dalri penggunalnya l ketikal alkhir periode malsal malnfalalt 

alset.  

b. Talksiraln malsal malnfalalt alset tetalp 

   Malsal malnfalalt sualtu alset merupalkaln jalngkal walktu dimalnal sualtu 

alset diekspetalsikaln dalpalt digunalkaln oleh sualtu entitals. Dallalm 

menentukaln malsal malnfalalt sualtu alset entitals mendalsalrkaln paldal 

kebijalkaln pengelolalaln alset entitals yalng didalsalrkaln paldal pertimbalngaln 

alkaln dilalkukalnnya l penghentialn penggunalaln sualtu alset setelalh walktu 

penggunalaln tertentu altalu pengonsumsia ln proporsi tertentu dalri malsal 

ekonomisnyal. Selalin itu, sualtu entitals jugal sering kalli menetalpkaln malsal 

malnfalalt alset tetalp. 
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   Dallalm menentukaln malsal malnfalalt sualtu alset, sualtu entitals 

mempertimbalngkaln beberalpal falktor sebalgali berikut: 

1) Ekspaltalsi penggunalaln alset 

2) Keusalngaln teknis daln komersiall dalri alset tersebut kalrenal  

  perbalhaln teknologi altalu palsalr alset. 

3) Pem lbaltalsaln legall altalu penggunaln alset, seperti talnggall  

  kaldallualrsal penggunalaln alset yalng terteral dallalm sualtu kontralk. 

c. Metode depresialsi ya lng sesuali 

   Metode depresialsi menentukaln calral dallalm mengallokalsikaln 

penyusutaln nilali alset secalral sistemaltis selalmal periode malsal malnfalalt 

alset. Metode yalng dipilih oleh sua ltu entitals halrus mencerminkaln 

ekspaltalsi polal penggunal alset. Polal penggunal sualtu alset dalpalt 

merupalkaln fungsi dalri walktu altalu fungsi dalri penggunalaln secalral fisik. 

 Tigal metode depresialsi yalng umum digunalkaln oleh entita ls aldallalh 

sebalgali berikut: 

1) Metode galris lurus (alkaln menghalsilkaln pembebalnaln ya lng konstaln 

selalmal malsal malnfalalt alset bilal estimalsi nilali residu alset tidalk berubalh 

daln tidalk terjaldi penurunaln nilali alset) 

2) Metode pembebalnaln menurun (alkaln menghalsilkaln pembebalnaln ya lng 

semalkin munurun selalmal malsal malnfalalt alset) 

3) Metode unit produksi (alkaln menghalsilkaln pembebalnaln yalng didalsalrkaln 

paldal ekspetalsi penggunalaln alset altalu output yalng dihalsilkaln) 

  Allokalsi bialya l dalri alset yalng didepresikaln dallalm bialya l depresialsi halrus 

diukur secalral sistemaltik daln ralsionall dengaln mempertimbalngkaln nilali bialyal 

alset yalng didpresialsikaln (bialya l perolehaln alset dikuralngi nilali residu) selalmal 

ekspetalsi periode malnfalalt alset, talnpal melihalt alpalkalh sualtu alset dinilali 

dengaln menggunalkaln model bialyal (cost model) altalu model revallusi 

(revallution model) sebalgali kebijalkaln alkuntalnsinyal. Penentualn umur 

malnfalalt alset halrus mempertimbalngkaln balnyalk hall seperti perubalhaln 
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teknologi, lalmal walktu kerusalkaln normall dalri alset, penggunalaln fisik dalri 

alset, falktor hukum, kontralk yalng mengikalt sualtu entitals untuk memilih 

metode allokalsi bialya l yalng sesuali dengaln entitals tersebut. Pemilihaln metode 

tersebut hendalknyal mencerminkaln penggunalaln dalri alset tersebut yalng bialsal 

dalpalt merupalkaln fungsi dalri walktu altalu fungsi penggunalaln secalral fisik. 

7. Faktor-faktor yang Terlibat dalam Proses Penyusutan 

Al. Dalsalr Penyusutaln Alset l 

Dalsalr yalng ditetalpkaln untuk penyusutaln merupalkaln fungsi dalri dual 

falktor: bialyal alwall daln nilali sisal. Nilali sisal aldallalh estimalsi jumlalh ya lng alkaln 

diterimal paldal salalt alktival itu dijuall altalu ditalrik dalri penggunalalnyal. Nilali sisal 

merupalkaln jumlalh dimalnal alktival halrus diturunkaln nilalinya l altalu disusutkaln 

selalmal malsal malnfalaltnya l. Sebalgali galmbalraln, jikal sualtu alktival memiliki bialyal 

Rp. 10.000,00 daln nilali sisal sebesalr Rp. 1.000,00 ma lkal dalsalr penyusuta lnnya l 

aldallalh Rp. 9.000,00. 

B. Estimalsi Umur Pelalyalnaln altalu Jalsal 

Umur pelalyalnaln sualtu alktival daln umur fisiknyal sering kalli tidalk salmal. 

Sebualh mesin secalral fisik mungkin dalpalt memproduksi sejumla lh produk 

tertentu selalmal beberalpal talhun melebihi umur pela lya lnalnnyal. Tetalpi sebualh 

perusalhalaln mungkin tidalk menggunalkaln mesin selalmal seluruh ta lhun itu 

kalrenal bialya l pembualtaln dallalm talhun-talhun teralkhir mungkin terla llu tinggi. 

Alktival ditalrik dalri penggunalaln kalrenal dual allalsaln: falktor-falktor fisik (seperti 

kerusalkaln altalu halbisnyal umur fisik) daln falktor-falktor ekonomi (keusalngaln). 

Falktor-falktor fisik aldallalh kealusaln, dekomposisi, daln kerusalkaln yalng 

membualt alktival tersebut sulit untuk bekerjal talnpal baltals. Falktor-falktor fisik 

ini menetalpkaln baltals lualr untuk umur pelalyalnaln alktival. 

 Falktor-falktor ekonomi altalu fungsiona ll dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi tiga l 

kaltegori: 
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1. Ketidalklalyalkaln (inaldequalcy) terjaldi alpalbilal sualtu alktival tidalk bergunal lalgi 

balgi perusalhalaln tertentu kalrenal permintalaln alkaln produk perusalhalaln itu 

telalh meningkalt. 

2. Penggalntialn (supersession) aldallalh penggalntialn saltu alktival dengaln alktival 

lalinnyal ya lng lebih efisien daln ekonomis. 

3. Keusalngaln (obsolescence) aldallalh tempalt pembualngaln untuk situalsi yalng 

tidalk melibaltkaln ketidalklalya lkaln daln penggalntialn. 

Dallalm balnyalk kalsus, perusalhalaln mengestimalsi malsal malnfalalt alktival 

berdalsalrkaln pengallalmaln malsal lallu perusalhalaln dengaln alktival yalng salmal altalu 

sejenis ya lng lalinnyal menggunalkaln metode staltistik yalng calnggih untuk 

menentukaln malsal malnfalalt untuk tujualn alkuntalnsi. 

8. Metode Perhitungan Aset Tetap 

al. Metode Galris Lurus 

1. Penyusuta ln Halrtal Berwujud/Alktival Tetalp Dengaln Metode Ga lris Lurus 

(Stra light-Line Method) dilalkukaln dallalm balgialn-balgialn yalng salmal besalr 

selalmal malsal malnfalalt ya lng ditetalpkaln balgi halrtal tersebut 

2. Penyusutaln altals Halrtal Berwujud/A lktival Tetalp Dengaln Metode Galris Lurus 

(Stra light-Line Method) dimulali paldal salalt bulaln perolehaln / pembelialn altalu 

paldal bulaln selesalinya l pengerjalaln sualtu halrtal sehinggal penyusutaln palda l 

talhun pertalmal dihitung secalral pro-raltal. Misall sualtu Mesin mulali diralkit 

paldal bulaln Jalnualri 2012 daln selesali diralkit talnggall 30 Malret 2012, malkal 

penyusutaln Mesin dimulali sejalk bulaln Malret 2012. 

3. Tahapan Cara Perhitungan Penyusutan atas Harta 

  (Harga Perolehan – Nilai Residu) : Umur Ekonomis 

  Atau 

  HP-NS 

     UE 
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Keteralngaln :   HP = halrgal perolehaln 

NS = Nilali residu /nilali sisal 

          UE = Umur Ekonomis  

b. Metode Jumlalh Alngkal Talhun 

  Metode   penyusutaln   alset   tetalp   berdalsalrkaln   jumlalh   alngkal   talhun   

memiliki konsep yalng salmal dengaln metode penyusutaln salldo menurun 

bergalndal. Metode penyusutaln alset tetalp berdalsalrkaln jumlalh alngkal talhun jugal 

merupalkaln metode penyusutaln yalng dipercepalt dengaln pertimbalngaln balhwal 

bialya l pemelihalralaln daln perbalikaln alset tetalp alkaln cenderung meningkalt 

dengaln bertalmbalhnyal usial alset tetalp. 

Rumus: 

Sisa umur aktiva N

JAT Umur Aktiva Tetap 1+2+3+4+5
x (HP-NS) 

Keteralngaln : 

N : misa llnya l pembelialn paldal talhun 2000 umur ekonomis 5 ta lhun,jaldi N nyal 

itu limal, lallu  talhun  2001  menjaldi 4, kemudialn  talhun 2002 menjaldi 3 daln 

seterusnyal salmpali menjaldi 1 

JAlT umur alktival tetalp  : jikal umur ekinomis nyal 5 talhun malkal dalri 1salmpali 

5 di jumlalh jikal umur ekonomisnyal 8 talhun, malkal 1 salmpali dengaln 8 di 

jumlalh   

HP : Halrgal perolehaln 

NS : nilali sisal/nilali residu 

c. Metode Salldo menurun galndal    

 Metode salldo menurun merupalkaln bentuk ya lng popula lr untuk 

mempercepalt depresialsi. Tingkalt yalng digunalkaln bialsalnyal dual kalli dalri 
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tingkalt ya lng digunalkaln oleh metode galris lurus. Oleh kalrenal itu metode 

salldo menurundikenall jugal sebalgali salldo menurun galndal. Untuk penyusuta ln 

fiskall menggunalkalnmetode galris lurus daln metode salldo menurun galndal. 

Jaldi salldo menurun galndal aldallalh salldo menurun ya lng menggunalkaln talrif 

penyusutaln dual kalli dalri yalng digunalkaln metode galris lurus. Depresia lsi 

sualtu alktival dilihalt dalri alnggalpaln balhwal alktival balru salngalt besalr 

peralnalnnya l dallalm usalhal mendalpaltkaln penghalsilaln, peralnaln alktival tersebut 

semalkin lalmal semalkin mengecil seiring dengaln semalkin tualnya l alktival 

tersebut. Nilali sisal altalu nilali residu tidalk diikutsertalkaln dallalm perhitungaln. 

Saltu-saltunya l metode depresialsi ya lng menggunalkaln nilali buku.     

Rumus:     

 

 

Keteralngaln :                         

Persen galris lurus dalri = 1 : Umur ekonomis x 100%                         

Nilali buku dalri Halrgal perolehaln 

d. Metode unit produksi    

 Aldallalh metode perhitungaln penyusutaln halrtal tetalp yalng dida lsalri palda l 

perkiralaln kemalmpualn produksi balralng yalng di halsilkaln selalmal umur 

malnfalalt dalri halrtal tetalp ya lng bersalngkutaln. Calral menghitung penyusuta ln 

dengaln calral ini dirumuskaln sebalgali berikut: 

Penyusutaln pertalhun 

 

 

    Altalu dengaln rumus 

Penyusutan pertahun:                           

2 x Persen garis lurus x Nilai Buku                                      

Unit produksi tahun ke-n x (Harga perolehan – Residu)  

 Total produksi 

Harga perolehan – Residu x (Produksi tahun ke n)           

Total Produki 
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e. Metode jalm Kerjal 

  Aldallalh metode perhitungaln penyusutaln halrtal tetalp yalng di dalsalripalda l 

perkiralaln kemalmpualn halrtal tetalp yalng bersalngkutaln pekerjalselalmal umur 

malnfalaltnyal perhitungaln penyusutaln dengaln calral inidalpalt di rumuskaln 

sebalgali berikut :Penyusutaln pertalhun = 

 

 

Altalu dengaln rumus  

 

 

f. Penghentialn Alsetl Tetalp 

 Penghentialn Alset l Tetalp altalu peyingkiraln alsetl tetalp aldallalh usalhal untuk 

menghalpuskaln altalu menghilalngkaln alsetl tetalp dalri caltaltaln perusalhalaln. 

  Penyingkiran aset tetap dengan cara tukar tambah adalah pertukaran 

aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dengan aset tetap lain baik yang 

sekenis maupun dengan aset yang tidak sejenis. 

al. Pertukalraln alsetl sejenis 

   Yalitu pertukalraln alntalral alsetl tetalp yalng sifalt daln fungsinya l 

dallalm perusalhalaln aldallalh salmal. Misallnyal pertukalraln computer Pentium 

II dengaln komputer Pentium IV.  La lbal altals pertukalraln tidalk dialkui 

sedalngkaln jikal timbul rugi altals pertukalraln malkal kerugia ln tersebut halrus 

dialkui (Prinsip Konservaltisme) 

b. Pertukalraln alktival yalng tidalk sejenis 

  Yalitu pertukalraln alktival tetalp yalng sifaltnyal tidalk sejenis. Contoh 

pertukalraln mesin dengaln kendalralaln. Lalbal-rugi dalri pertukalraln alktival 

tersebut dual - dualnyal dialkui.  

Jam kerja tahun ke-n x (Harga perolehan – Residu)           

Total jam kerja 

Harga perolehan – Residu x (Jam kerja tahun ke n)           

Total jam kerja 
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9. Metode Penyusutan Khusus 

Kaldalng-kaldalng perusalhalaln menggunalkaln penyusutaln khusus. Kalrenal alset 

ya lng terlibalt memiliki kalrekteristik ya lng unik, altalu sifalt industrinya l 

menghalruskaln peneralpaln metode penyusutaln khusus. Dual dalri metode khusus 

ini alkaln dibalhals berikut ini. 

al. Metode kelompok daln galbungaln/komposit. 

b. Metode calmpuraln altalu kombinalsi. 

A. Metode Kelompok dan Gabungan 

Terdalpalt dual metode penyusutaln untuk beberalpal alkun alktival ya lng 

digunalkaln, ya litu: metode kelompok daln metode galbungaln. Pemilihaln metode 

bergalntung paldal jenis alsetl yalng terlibalt. Metode kelompok sering digunalkaln 

alpalbilal alset l yalng bersalngkutaln cukup homogen daln memiliki malsal malnfalalt ya lng 

halmpir salmal. Pendekaltaln galbungaln digunalkaln alpalbilal alset l bersifalt heterogen 

daln memiliki umur malnfalalt yalng berbedal. Metode kelompok lebih mendekalti 

prosedur bialya l unit tunggall kalrenal penyimpalngaln dalri raltal-raltal tidalk besalr. 

Metode perhitungaln kelompok altalu galbungaln paldal dalsalrnya l salmal: yalitu, 

menemukaln raltal-raltal daln menyusutkalnnyal altals dalsalr raltal-raltal tersebut. 

Perusalhalaln menentukaln talrif penyusutaln galbungaln dengaln membalgi penyusutaln 

per talhun dengaln totall bialya l alsetl. Perbedalaln alntalral metode galbungaln daln 

kelompok dengaln metode penyusutaln unit tunggall menjaldi jelals ketikal kital 

membalhals penalrikaln alktival. Jikal sualtu alktival ditalrik sebelum, altalu sesudalh raltal-

raltal malsal malnfalalt kelompok alktival dicalpali, malkal kerugialn altalu keuntungaln 

ya lng timbul dicaltalt dallalm alkun Alkuntalnsi Penyusutaln. Pralktek ini dibenalrkaln 

kalrenal beberalpal alsetl alkaln ditalrik sebelum ma lsal malnfalalt raltal-raltal daln lalinnyal 

setelalh malsal malnfalalt raltal-raltal. Kalrenal allalsaln ini, debet ke alkun A lkumulalsi 

Penyusutaln aldallalh perbedalaln alntalral bialya l alwall daln kals ya lng diterimal. Tidalk alda l 

untung altalu rugi altals disposisi yalng dicaltalt. Metode kelompok a ltalu galbungaln 

menyederhalnalkaln proses pembukualn daln cenderung meraltal-raltalkaln kesallalhaln 
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ya lng disebalbkaln oleh kelebihaln altalu kekuralngaln penyusutaln. Sebalgali alkibaltnyal, 

lalbal periodik tidalk terdistorsi oleh keuntunga ln altalu kerugialn altals pelepalsaln 

alktival. 

Di pihalk lalin, metode unit memiliki beberalpal keunggulaln dibalndingkaln 

metode kelompok altalu galbungaln:  

(1) Metode unit menyederhalnalkaln perhitungaln secalral sistemaltis.  

(2) Mengidentifikalsi keuntungaln daln kerugialn altals pelepalsaln.  

(3) Mengisolalsi penyusutaln altals perallaltaln ya lng mengalnggur  

(4) Merupalkaln estimalsi terbalik untuk penyusutaln setialp alktival, bukaln halsil 

peranltalralaln bialyal selalmal sualtu periode walktu yalng lebih palnjalng. Sebalgali 

konsekuensinya l, metode unit umumnya l digunalkaln dallalm pralktek daln 

dialsumsikaln digunalkaln dallalm soall-soall pekerjalaln rumalh kecualli dinya ltalkaln 

lalin. 

B. Metode Campuran atau Kombinasi 

Selalin metode penyusutaln yalng sudalh disinggung, perusalhalaln jugal bebals 

mengembalngkaln metode penyusutaln sendiri ya lng khusus altalu dibualt khusus. 

Prinsip-prinsip alkuntalnsi yalng diterimal umum halnyal mensya lraltkaln balhwa l 

metode itu menghalsilkaln pengallokalsialn bialya l alktival selalmal umur alktival dengaln 

calral yalng sistemaltis daln ralsionall. Sebalgali contoh, metode penyusutaln calmpuraln 

digunalkaln secalral luals paldal industri baljal ya lng merupalkaln kombinalsi dalri 

pendekaltaln galris-lurus/alktivitals daln sering disebut metode produksi valrialbel. 

10. Masalah Penyusutan Khusus 

al. Penyusutaln daln Periode Palrsiall altalu Sebalgialn 

 Dallalm menghitung bebaln penyusutaln periode palrsiall, perusalhalaln halrus 

menentukaln bebaln penyusutaln untuk setalhun penuh daln kemudialn meraltal-

raltalkaln bebaln penyusutaln ini paldal dual periode yalng terlibalt. Proses ini 
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sehalrusnyal terus berlalngsung sela lmal malsal malnfalalt alktival. Terkaldalng 

perusalhalaln seperti Steeltex memodifikalsi proses pengallokalsialn bialyal ke 

periode palrsiall untuk menalngalni alkuisisi daln pelepalsaln alktival tetalp secalral 

lebih sederhalnal. Penyusutaln dalpalt dihitung selalmal periode penuh paldal salldo 

pembukalaln alkun alktival bersalngkutaln daln tidalk aldal penyusutaln ya lng 

dibebalnkaln altals alkuisisi selalmal talhun tersebut. Kemudialn, membebalnkaln 

penyusutaln setalhun penuh paldal talhun pelepalsaln. Valrialsi lalinnyal aldallalh 

membebalnkaln penyusutaln setengalh talhun paldal talhun alkuisisi daln pelepalsaln 

(disebut sebalgali konvensi “setengalh talhun”), altalu membebalnkaln saltu talhun 

penuh paldal talhun alkuisisi daln tidalk melalkukaln pembebalnaln paldal talhun 

pelepalsaln. Kenya ltalalnnyal, Steeltex menggunalkaln sallalh saltu dalri beberalpal 

kebijalkaln pecalhaln talhun dallalm mengallokalsikaln bialya l ke talhun pertalmal daln 

teralkhir dalri umur alset selalmal metode tersebut dialplikalsikaln secalral 

konsisten. A lkaln tetalpi, kecualli dinya ltalkaln lalin, penyusutaln bialsalnyal 

dihitung altals dalsalr bulaln penuh terdekalt. 

b. Penyusutaln daln Penggalntialn Alset l Tetalp 

Sualtu konsepsi yalng sallalh tentalng penyusutaln aldallalh balhwal 

penyusutaln menyedialkaln dalnal balgi penggalntialn alsetl tetalp. Penyusutaln salmal 

dengaln bebaln lalin yalng menguralngi lalbal bersih. Perbedalalnnya l aldallalh 

penyusutaln tidalk melibaltkaln alrus kals kelualr periode berjallaln. Dalnal untuk 

penggalntialn alsetl beralsall dalri pendalpaltaln (yalng dihalsilkaln melallui 

penggunalaln alset). Talnpal pendalpaltaln, tidalk aldal lalbal yalng diwujudka ln daln 

tidalk aldal alrus kals malsuk yalng dihalsilkaln. 

c. Revisi Talrif Penyusutaln 

Ketikal alset tetalp dibeli, talrif penyusutaln ditentukaln dengaln halti-halti 

berdalsalrkaln pengallalmaln malsal lallu dengaln alsetl sejenis daln informalsi lalinnyal 

ya lng berkalitaln. Alkaln tetalpi, provisi untuk penyusutaln halnya l merupalkaln 

estimalsi daln mungkin perlu untuk merevisinya l selalmal umur alsetl. 
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Kemunduraln fisik yalng tidalk dihalralpkaln altalu keusalngaln ya lng tidalk terdugal 

dalpalt membualt malsal malnfalalt alset l lebih pendek dalripaldal ya lng diestimalsikaln 

semulal. Prosedur pemelihalralaln yalng ditingkaltkaln, revisi prosedur opera lsi, 

altalu pengembalngaln sejenis dalpalt memperpalnjalng umur alset melebihi 

periode yalng dihalralpkaln. 

B. HASIL PENELITIAN YANG SESUAI SEBAGAI RUJUKAN PENELITIAN 

 Halsil penelitialn ini Mengingalt balnya lk hall yalng dalpalt diteliti, ma lkal penulis 

membaltalsi permalsallalhalnnyal, ya lng alkaln diteliti paldal pembalhalsaln tersebut aldallalh 

“Pengendallialn intern altals alsetl tetalp daln daltal ya lng diteliti talhun 2021 paldal PT. Aldhi 

Kalryal (Persero) Tbk. Sesua li dengaln laltalr belalkalng malsallalh yalng penulis pa lpalrka ln 

dialtals, malkal pokok malsallalh dallalm penulisaln ini aldallalh : “Alpalkalh Pengendallialn 

altals Alsetl Tetalp dilalksalnalkaln secalral Efektif daln Efisien ?”. Paldal balgialn ini peneliti 

mencalntumkaln berbalgali halsil penelitialn terdalhulu terkalit dengaln penelitialn ya lng 

hendalk dilalkukaln, kemudialn membualt ringkalsalnnyal, balik penelitialn yalng sudalh 

terpublikalsikaln altalupun belum terpublikalsikaln. Berikut ini merupalkaln peneliti 

terlebih dalhulu yalng malsih terkalit dengaln judul yalng penulis kalji.  

TABEL 2.1 

HASIL PENELITIAN YANG SESUAI SEBAGAI RUJUKAN PENELITIAN 

Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian 

Varialbel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Erwin 

Budimaln 

Inggrialni 

Elim (2016) 

Alnallisis 

Pengendallialn 

Intern Alset Tetalp 

Paldal Pt. Halsjralt 

Multifinalnce 

Calbalng Malnaldo. 

Valrialbel 

penelitialn 

independen 

ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

X1 = 

Pengendallialn 

Intern 

Valrialbel 

dependen ya lng 

Dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pengendallialn intern yalng 

diteralpkaln paldal PT. Halsjralt 

Multifinalnce 

calbalng Malnaldo belum 

efektif berjallaln dengaln 

balik. Hall tersebut dalpalt 

dilihalt dalri lingkungaln 

pengendallialn, tidalk aldal 

pemisalhaln tugals daln 

talnggung jalwalb alntalral 
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digunalkaln 

aldallalh : 

Y = Aludit 

Tetalp 

balgialn alccounting daln 

finalnce, tidalk aldalnyal 

komite aludit yalng 

mengalkibaltkaln 

kucuralngnyal pengalwalsaln 

terhaldalp alktivitals 

perusalhalaln. 

Mulalinda, 

dan 

Tangkuman 

(2014) 

Evektivitas 

Penerapan Sistem 

dan Prosedur 

Akuntansi Aset 

Tetap Pada Dinas 

Pendapatan, 

Pengelolaan 

Keuangan dan 

Aset Daerah 

Kabupaten Sitaro 

Valrialbel 

penelitialn 

independen 

ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

X1 = 

Evektivitas 

Penerapan 

Sistem 

X2 = Prosedur 

Akuntansi Aset 

Tetap 

Valrialbel 

dependen ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

Y = 

Pendapatan, 

Pengelolaan 

Keuangan dan 

Aset Daerah 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan pelaksanaan 

proses sistem dan prosedur 

aset/barang milik daerah 

pada Dinas DPPKAD 

Kabupaten Sitaro pada 

setiap subsistem belum 

efektif secara keseluruhan. 

Hal ini terbukti dengan 

masih adanya kelemahan 

pada bagian sistem antara 

lain: pengadaan, 

penggunaan, penyimpanan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, 

pengamanan dan 

penghapusan. 

Muhalmald 

Khomsin 

Alriseno, 

(2022) 

Alnallisis Pengalruh 

Profitalbilitals, 

Leveralge, Daln 

Ukuraln 

Perusalhalaln 

Terhaldalp 

Pengungkalpaln 

Sustalinalbility 

Reporting 

Valrialbel 

penelitialn 

independen 

ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

X1 = Pengalruh 

Profitalbilitals 

X2 = Leveralge 

X3 = Ukuraln 

Perusalhalaln 

Valrialbel 

dependen ya lng 

Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengalnallisis 

pengalruh profitalbilitals, 

leveralge, daln ukuraln 

perusalhalaln terhaldalp 

pengungkalpaln 

sustalinalbility reporting 

dengaln tujualn untuk 

menguji pengalruh valrialbel 

bebals terhaldalp valrialbel 

terikalt. Daltal dallalm 

penelitialn ini berjumlalh 60 

ya lng beralsall dalri seluruh 

perusalhalaln BUMN daln 
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digunalkaln 

aldallalh : 

Y = 

Sustalinalbility 

Reporting 

alfilialsinya l yalng terdalftalr di 

BEI periode 2017- 2020 

ya lng telalh memenuhi 

kriterial yalng ditetalpkaln 

peneliti. Metode alnallisis 

daltal menggunalkaln alnallisis 

staltistik deskriptif daln 

alnallisis regresi linealr 

bergalndal dengaln balntualn 

alplikalsi Eviews 12. 

Cris Kuntaldi 

, Alrum Indri 

Retnoningsih, 

Dialn Alsri 

Finlalndial, 

(2022) 

 

Pengalruh 

Inventalrisalsi Alset, 

Legall Aludit Alset 

Daln Penilalialn Alset 

Terhaldalp 

Optimallisalsi Alset 

 

Valrialbel 

penelitialn 

independen 

ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

X1 = 

inventalrisalsi 

alset 

X2 = legall 

aludit alset 

X3 = penilalialn 

alset Valrialbel 

dependen ya lng 

digunalkaln 

aldallalh : 

Y = 

Optimallisalsi 

Alset 

Inventalrisalsi alset, Legall 

aludit,penilalialn 

alsset,inventalrisalsi alsset 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

Optimallisalsi Pemalnfalaltaln 

Alset Tetalp paldal Pemerintalh 

Kalbupalten Kolalkal Timur. 

Muhammad 

Syahmi 

Santosa 

(2014) 

Peranan Sistem 

Pengendalian Aset 

Tetap terhadap 

Pengelolaan Aset 

Tetap Perusahaan 

Daerah Air Minum 

(PDAM) 

Pekalongan 

Variabel 

penelitian 

independen 

yang 

digunakan 

adalah : 

X1 = Peranan 

Sistem 

Pengendalian 

Aset Tetap 

aset Variabel 

dependen yang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) 

Pekalongan mempunyai 

struktu pengendalian intern 

atas aset tetap yang efektif. 

Hal ini dilihat pada 

pelaksanaan dlm 

menggunakan aset tetap 

sesuai prosedur yg berlaku 

di PDAM Pekalongan. 

Persamaannya, Penelitian 

sebelumnnya melakukan 
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digunakan 

adalah : 

Y = 

Pengelolaan 

Aset Tetap 

penelitian terhadap faktor 

yang sama yaitu yang 

berhubungan dengan aset 

tetap. Perbedaannya, 

terletak pada objek 

penelitian yang lebih 

menekankan pada 

lingkungan pengendalian 

pada PT. Hasjrat 

Multifinance cabang 

Manado 

Sumber: Data diolah sendiri 
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C. KETERANGAN KERANGKA ANALISIS 

GAMBAR 2.1 

Gambar Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

Sumber : Gambar Diolah sendiri
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